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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit kakao (Theobroma
cacao, L) pada tanah marginal yang diberikan mikoriza, serta interaksi kedua perlakuan tersebut.
Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK) pola fakorial yang terdiri dari 2 faktor,
yaitu: faktor jenis tanah marginal dengan notasi (T) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: T, = Tanah top
soil (kontrol), T,= Tanah bekas tambang , Ts= Tanah yang ditumbuhi tanaman alang-alang, T,=
Tanah bekas terbakar. Faktor dosis mikoriza dengan notasi (M) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : Mg= 0
g/polybag (kontrol), M;= 5 g/polybag, M,= 10 g/polybag, Ms= 15 g/polybag. Parameter yang diamati
antara lain: tinggi bibit, diameter pangkal batang, jumlah daun, panjang daun, bobot brangkasan basah
bibit dan bobot basah akar.Hasilpenelitian menunjukkan bibit kakao akibat perlakuan jenis tanah
marginal menunjukkan respon yang sangat nyata terhadap tinggi bibit umur (50 dan 65 HST), jumlah
daun umur 65 HST, panjang daun umur (50 dan 65 HST), bobot brangkasan basah bibit, bobot basah
akar, respon nyata terhadap tinggi bibit umur (20 dan 35 HST), jumlah daun umur (35 dan 50 HST)
dan panjang daun umur 35 HST. Pertumbuhan bibit kakao akibat perlakuan dosis mikoriza
menunjukkan respon yang sangat nyata terhadap tinggi bibit umur (35, 50 dan 65 HST), jumlah daun
umur (35 dan 65 HST), panjang daun umur (35, 50 dan 65 HST), bobot brangkasan basah bibit, bobot
basah akar, respon nyata terhadap jumlah daun umur 50 HST. Interaksi antara jenis tanah marginal
dan dosis mikoriza memberikan respon yang nyata terhadap parameter jumlah daun bibit kakao umur
35 HST. Kombinasi perlakuan terbaik yaitu jenis tanah marginal tanah top soil dan dosis mikoriza 15
g/polybag (T:Ms;) yang dilakukan secara bersamaan.

Kata kunci :Tanah Marginal, Mikoriza, Bibit Kakao.

PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao, L) merupakan salah satu komuditas andalan nasional dan berperan
penting bagi perekonomian Indonesia, terutama dalam penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan
petani, dan sumber devisa bagi negara (Lukito dkk., 2010). Produksi kakao Indonesia pada tahun 2015
yaitu 593.331 ton, selanjutnya pada tahun 2016 meningkat menjadi 656.817 ton (BPS Indonesia,
2017). Salah satu aspek budidaya kakao yang penting diperhatikan adalah tahap pembibitan. Kendala
yang dihadapi dalam pembibitan skala besar adalah keterbatasan tanah-tanah yang subur, gembur dan
kaya bahan organik. Untuk mengatasi permasalahan ini perlu dilakukan pengujian pada tanah
marginal yang masih banyak tersedia seperti tanah bekas tambang, tanah yang ditumbuhi alang-alang,
dan tanah bekas terbakar. Menurut Yuwono, (2009) tanah marginal merupakan tanah yang memiliki
mutu rendah karena mempunyai beberapa faktor pembatas, diantaranya: ketersediaan hara rendah,
keasaman lebih tinggi, kandungan bahan organik rendah, tingkat erosivitas tinggi, dan jika keasaman
terlalu rendah mempunyai tingkat keracunan tinggi. Keadaan tanah yang demikian akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman tidak optimal, sehingga diperlukan perlakuan-perlakuan khusus agar tanaman
dapat tumbuh dengan baik dan adaptif terhadap kondisi lapangan.
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Peningkatan kesuburan tanah marginal dan pertumbuhan tanaman kakao dapat dilakukan
dengan memanfaatkan cendawan mikoriza. Potensi biologis mikoriza dan prospek aplikasinya telah
diketahui secara luas, diantaranya dapat memacu pertumbuhan tanaman, menyediakan unsur hara bagi
tanaman, membuat tanaman mampu beradaptasi dengan lingkungan yang kurang baik serta secara
tidak langsung dapat memberikan manfaat berupa peningkatan kesuburannya menjadi lebih baik.
Jamur Mikoriza sejenis jamur yang bersimbiosis dengan akar Mikoriza Arbuskula yang
bersimbiosis dengan akar tanaman, mampu meningkatkan serapan unsur hara N, P dan, K dan
meningkatkan efisiensi penggunaan air tanah, meningkatkan nilai tegangan osmotik sel-sel tanaman
pada tanah yang kadar airnya cukup rendah, sehingga tanaman dapat melangsungkan kehidupannya
serta mampu meningkatkan laju pertumbuhan vegetatif dan produksi tanaman (Nasaruddin, 2012).

Mikoriza dapat meningkatkan nilai tegangan osmotik sel-sel tanaman pada tanah yang kadar
airnya cukup rendah, sehingga tanaman dapat melangsungkan kehidupannya serta mampu
meningkatkan laju pertumbuhan vegetatif dan produksi tanaman (Idhan dan Nursjamsi, 2016). Hasil
penelitian Nasrullah dkk., (2015) aplikasi mikoriza dapat mempengaruhi pertumbuhan bibit kakao,
dimana perlakuan dosis mikoriza berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun dan persentase akar
terinfeksi mikoriza, berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit dan diameter pangkal batang, berat basah
akar dan berat kering berangkasan atas. Pertumbuhan bibit kakao pada media tumbuh sub soil lebih
efektif dijumpai pada dosis mikoriza 10 g/tanaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Keude Dua Kecamatan Darul lhsan Kabupaten Aceh
Timur dengan Kketinggian tempat 15 meter di atas permukaan laut (dpl) (memakai aplikasi Altitude).
Waktu penelitian dilakukanselama 4 (empat) bulan, yaitu dari bulan Desember 2018 sampai Maret
2019. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : cangkul, parang, pisau, palu, gergaji,
meteran, timbangan analitik, timbangan manual,handsprayer, gembor, ayakan, jangka sorong, ayakan
tanah (kawat besi), alat tulis menulis, kamera. Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain : bibit kakao klon Sulawesi 2 yang diperoleh dari Koperasi Perkebunan Kakao Bireun
(KOPBUN), tanah top soil ordo Ultisol yang diambil dari Desa Keude Dua Kecamatan Darul lhsan
Kabupaten Aceh Timur, tanah marginal (tanah bekas tambang yang didapatkan dari Desa Benteng
Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, tanah yang ditumbuhi alang-alang dan tanah
bekas terbakar didapatkan dari Desa Lhouk Leumak Kecamatan Darul lhsan Kabupaten Aceh Timur),
cendawan mikoriza arbuskula spesies Glomus sp yang didapatkan dari kampus Universitas Syiah
Kuala Banda Aceh,pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk KCI, Insektisida Sevin 500 EC, Fungisida Dithane
M-45, polybag ukuran 18 x 25 cm dengan volume 2 kg, bambu, paranet, air, paku, cat dan triplek.

Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK) pola fakorial yang terdiri dari
2 faktor, yaitu: faktor jenis tanah marginal dengan notasi (T) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: T, =
Tanah top soil (kontrol), T,= Tanah bekas tambang , T;= Tanah yang ditumbuhi tanaman alang-alang,
T, = Tanah bekas terbakar. Faktor dosis mikoriza dengan notasi (M) yang terdiri dari 4 taraf yaitu :
Mo= 0 g/polybag (kontrol), M; = 5 g/polybag, M, = 10 g/polybag, M3 = 15 g/polybag. Parameter
yang diamati antara lain: tinggi bibit, diameter pangkal batang, jumlah daun, panjang daun, bobot
brangkasan basah bibit dan bobot basah akar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon Pertumbuhan Bibit Kakao akibat Jenis Tanah Marginal
Tinggi Bibit (cm)

Rata-rata tinggi bibit kakao pada umur 20, 35, 50 dan 65 HST akibat perlakuan jenis tanah
marginal disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Bibit Kakao akibat Perlakuan Jenis Tanah Marginal
Tinggi Bibit (cm)

Perlakuan 20 HST 35 HST 50 HST 65 HST
T 11,67 b 15,27 b 20,17b 28,13 b
T, 10,42 ab 13,88a 17,83 a 24,81 a
Ta 10,33 a 13,94 a 17,71a 25,04 a
T, 10,67 ab 14,21 ab 17,73 a 25,15a

BNJ g5 1,30 1,26 1,76 2,25
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji

BNJ ¢,05

Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi bibit kakao umur 20, 35, 50 dan 65 HST tertinggi
dijumpai pada perlakuan T, (tanah top soil). Pada umur 20 dan 35 HST perlakuan T, secara uji
BNJoos berbeda nyata dengan perlakuan T, (tanah bekas tambang) dan T3 (tanah yang ditumbuhi
alang-alang), namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan T, (tanah bekas terbakar). Pada umur 50
dan 65 HST perlakuan T, secara uji BNJy s berbeda nyata dengan perlakuan T, Tzdan T,.

Hal ini disebabkan tanah top soil memiliki tingkat kesuburan yang lebih baik dibandingkan
tanah marginal, dimana kandungan bahan organik dan unsur hara yang terkandung dalam tanah top
soil lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit kakao. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Nyakpa dkk., (2002) yang menyatakan bahwa tanah top soil mengandung bahan
organik yang merupakan bahan penting dalam menciptakan kesuburan tanah, baik secara fisika, kimia
maupun dari segi biologi tanah. Bahan organik merupakan sumber hara tanaman dan sumber energi
dari sebagian besar organisme tanah, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Diameter Pangkal Batang (mm)

Rata-rata diameter pangkal batang bibit kakao pada umur 20, 35, 50 dan 65 HST akibat
perlakuan jenis tanah marginal disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Diameter Pangkal Batang Bibit Kakao akibat Perlakuan Jenis Tanah Marginal
Diameter Pangkal Batang (mm)

Perlakuan
20 HST 35 HST 50 HST 65 HST
T 3,01 4,39 5,56 7,60
T, 2,72 4,00 5,11 7,13
Ts 2,93 4,06 5,10 7,07
T, 2,91 4,07 5,41 7,30

Tabel 2 menunjukkan bahwa pertumbuhan bibit kakao akibat perlakuan jenis tanah marginal
menunjukkan respon yang tidak nyata padadiameter pangkal batang umur 20, 35, 50 dan 65 HST.Hal
tersebut diduga pertumbuhan diameter pangkal batang bibit kakao dipengaruhi oleh sifat genetis,
sehingga perlakuan yang diuji tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sitompul dan Guritno (1995) bahwa penampilan tanaman dikendalikan oleh sifat genetik di
bawah pengaruh faktor-faktor lingkungan. Kendali genetik pada penampilan tanaman diekspresikan
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melalui proses biokimia dan fisiologis. Perbedaan susunan genetik merupakan salah satu faktor
penyebab keragaman penampilan tanaman.

Jumlah Daun (helai)
Rata-rata jumlah daun bibit kakao pada umur 20, 35, 50 dan 65 HST akibat perlakuan jenis

tanah marginal disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Bibit Kakao akibat Perlakuan Jenis Tanah Marginal
Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

20 HST 35 HST 50 HST 65 HST
T, 7,75 11,29b 17,46 b 25,58 b
T, 7,08 9,75a 1492 a 22,17 a
Ts 7,67 10,29 ab 14,96 a 22,83a
T, 7,42 10,13 ab 14,67 a 22,58a
BNJ o5 tn 1,16 2,32 2,62
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 0,05

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah daun bibit kakao umur 35, 50 dan 65 HST tertinggi
dijumpai pada perlakuan T,. Pada umur 35 HST perlakuan T secara uji BNJ, 05 berbeda nyata dengan
perlakuaan T,, namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan T3 dan T4 Pada umur 50 dan 65 HST
perlakuan T, secara uji BNJy s berbeda nyata dengan perlakuan T, T dan T,. Hal ini disebabkan
tanah top soil banyak mengandung bahan organik dan mempunyai kemampuan menyerap dan
menyimpan air dengan baik dibandingkan dengan tanah marginal, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit kakao seperti pembentukan daun.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hidayat dkk., (2007) bahwa tanah top soil mengandung
bahan organik, berwarna gelap dan subur. Tanah top soil memiliki kemampuan menyerap dan
menyimpan air dengan baik. Selanjutnya Munawar (2013) menyatakan bahwa peran dan fungsi bahan
organik tanah dapat meningkatkan kesuburan dan nutrisi tanaman. Bahan organik yang terakumulasi
di dalam tanah merupakan penyimpan dan pemasok hara-hara esensial tanaman, karena sebagian
besar bahan organik berasal dari sisa-sisa tanaman sehingga mengandung semua hara yang
dibutuhkan tanaman. Bahan organik mampu memperbaiki sifat-sifat tanah yang dapat menjaga
ketersediaan unsur hara di dalam tanah dan membuat kondisi tanah cocok untuk pertumbuhan
tanaman.

Panjang Daun (cm)
Rata-rata panjang daun bibit kakao pada umur 20, 35, 50 dan 65 HST akibat perlakuan jenis
tanah marginal disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata Panjang Daun Bibit Kakao akibat Perlakuan Jenis Tanah Marginal
Panjang Daun (cm)

Perlakuan

20 HST 35 HST 50 HST 65 HST
T, 11,07 14,50 b 17,06 b 20,15b
T, 10,38 12,77 a 14,69 a 17,52 a
T3 10,12 13,40 ab 1544 a 18,29 a
T, 9,96 13,21 ab 15,13 a 18,48 a
BNJ 005 tn 1,29 1,37 1,65
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 0,05

Tabel 4 menunjukkan bahwa panjang daun bibit kakao umur 35, 50 dan 65 HST tertinggi
dijumpai pada perlakuan T;. Pada umur 35 HST perlakuan T, secara uji BNJy o5 berbeda nyata dengan
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perlakuaan T,, namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan T3 dan T4 Pada umur 50 dan 65 HST
perlakuan T, secara uji BNJy s berbeda nyata dengan perlakuan T, T; dan T,. Hal ini disebabkan
media tanah top soil mengandung bahan organik dan unsur hara yang dapat dimanfaatkan bibit kakao
untuk pertumbuhan vegetatif seperti peningkatan panjang daun. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Ginting dkk., (2015) bahwa ketersediaan unsur hara dalam tanah tidak terlepas dengan proses
mineralisasi yang merupakan tahap akhir dari proses perombakan bahan organik. Dalam proses
mineralisasi akan dilepas mineral-mineral hara tanaman dengan lengkap (N, P, K, Ca, Mg dan S, serta
hara mikro).

Bobot Brangkasan Basah Bibit dan Bobot Basah Akar (g)
Rata-rata bobot brangkasan basah bibit dan bobot basah akar bibit kakao akibat perlakuan
jenis tanah marginal disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Brangkasan Basah Bibit dan Bobot Basah Akar Bibit Kakao akibat
Perlakuan Jenis Tanah Marginal

Perlakuan Bobot Brangkasan Basah Bibit (g) Bobot Basah Akar (g)
T, 28,38 b 7,63b
T, 22,63 a 575a
T; 23,63 a 5,88 a
T, 24,13 a 6,13 a
BNJ ¢05 3,80 1,45
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNJ ¢,05

Tabel 5 menunjukkan bahwa bobot brangkasan basah bibit dan bobot basah kakao tertinggi
dijumpai pada perlakuan T, yang secara uji BNJy s berbeda nyata dengan perlakuaan yang lain. Hasil
ini sejalan dengan pertumbuhan morfologi bibit (tinggi bibit, diameter bibit, jumlah daun dan panjang
daun) bibit kakao, dimana pertumbuhan morfologi bibit pada media tanah top soil lebih baik
dibandingkan dengan media marginal sehigga bobot basah bibit kakao yang didapatkan pada media
top soil lebih tinggi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Anjarsary dkk., (2007) menyatakan bahwa
bobot basah bibit merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman. Nilai bobot basah bibit yang
tinggi menunjukkan terjadinya peningkatan proses fotosintesis karena unsur hara yang diperlukan
cukup tersedia. Hal tersebut berhubungan dengan hasil fotosintat yang ditranslokasikan ke seluruh
organ tanaman untuk pertumbuhan tanaman, sehingga memberikan pengaruh yang nyata pada bobot
basah bibit.

Media tanam top soil mengandung bahan organik yang bermanfaat dalam memperbaiki sifat
fisik dan kimia tanah. Tanah top soil memiliki struktur tanah yang gembur, pada keadaan tersebut
dapat meningkatkan pertumbuhan akar bibit kakao sehingga menghasilkan bobot basah akar yang
lebih tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prasetyo dan Suriadikarta, (2006) yang menyatakan
bahwa bahan organik yang terdapat pada tanah top soil selain dapat meningkatkan sifat kimia tanah
juga mempunyai peran penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Bahan organik dapat
meningkatkan agregasi tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, serta membuat struktur tanah
menjadi lebih remah.

Respon Pertumbuhan Bibit Kakao akibat Dosis Mikoriza

Tinggi Bibit (cm)
Rata-rata tinggi bibit kakao pada umur 20, 35, 50 dan 65 HST akibat perlakuan dosis mikoriza
disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata Tinggi Bibit Kakao akibat Perlakuan Dosis Mikoriza
Tinggi Bibit (cm)

Perlakuan
20 HST 35 HST 50 HST 65 HST
Mo 10,13 13,31a 17,40 a 23,75a
M; 10,65 14,17 a 17,65a 24,88a
M, 11,13 14,36 ab 18,40 ab 26,27 ab
M; 11,19 15,46 b 20,00 b 28,23 b
BNJ 05 tn 1,26 1,76 2,25
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 0,05

Tabel 6 menunjukkan bahwa tinggi bibit kakao umur 20, 35, 50 dan 65 HST tertinggi
dijumpai pada perlakuan M3 (15 g/polybag) yang secara uji BNJ s berbeda nyata dengan perlakuaan
Mo (0 g/polybag) dan M; (5 g/polybag), namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan M, (10
g/polybag). Hal ini diduga pada aplikasi mikoriza 10-15 g/polybag dapat meningkatkan kemampuan
mikoriza dalam membentuk simbiosis dengan akar bibit kakao, sehingga dapat meningkatkan serapan
unsur hara dan air, serta meningkatkan hormon zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan bibit kakao
untuk pertumbuhan tinggi bibit.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurhayati (2012) yang menyatakan bahwa mikoriza
mampu membantu meningkatkan serapan hara dan air serta mampu meningkatkan produksi hormon
pertumbuhan dan zat pengatur tumbuh lainnya (seperti auxin, sitokinin, giberelin dan vitamin)
terhadap tanaman inangnya. Selanjutnya hasil yang didapatkan sejalan dengan hasil penelitian
Nasrullah dkk., (2015) bahwa pemberian mikoriza dengan dosis 10 g/tanaman dan 15 g/tanaman
mampu mendukung pertumbuhan tinggi bibit kakao.

Diameter Pangkal Batang (mm)
Rata-rata diameter pangkal batang bibit kakao pada umur 20, 35, 50 dan 65 HST akibat
perlakuan dosis mikoriza disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Diameter Pangkal Batang Bibit Kakao akibat Perlakuan Dosis Mikoriza
Diameter Pangkal Batang (mm)

Perlakuan

20 HST 35 HST 50 HST 65 HST
Mo 2,71 3,90 5,05 6,87
M, 2,89 3,94 5,20 7,33
M, 2,93 4,20 531 7,30
M, 3,03 4,47 5,62 7,60

Tabel 7 menunjukan bahwa pertumbuhan bibit kakao akibat perlakuan dosis mikoriza
menunjukkan respon yang tidak nyata padadiameter pangkal batang umur 20, 35, 50 dan 65 HST. Hal
ini diduga diameter pangkal batang bibit kakao lebih dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
dari pada faktor yang diujikan sehingga respon yang ditimbulkan terhadap pertumbuhan diameter
pangkal batang tidak terlihat. Hal ini sesuai dengan pendapat Diah (2017) secara umum faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan terdiri dari faktor eksternal dan
faktor internal. Faktor-faktor eksternal antara lain tanah, kelembapan, udara, suhu, cahaya dan air.
Faktor-faktor internal dapat mencakup gen, kandungan klorofil serta struktur morfologi dan anatomi
organ tumbuhan.

Jumlah Daun (helai)
Rata-rata jumlah daun bibit kakao pada umur 20, 35, 50 dan 65 HST akibat perlakuan dosis
mikoriza disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata Jumlah Daun Bibit Kakao akibat Perlakuan Dosis Mikoriza
Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

20 HST 35 HST 50 HST 65 HST
Mo 7,17 9,46 a 14,25 a 20,63 a
M, 7,46 9,88 ab 15,00 ab 22,92 ab
M, 7,42 10,71 be 16,13 ab 24,29b
M, 7,88 11,42 ¢ 16,63 b 25,33 b
BNJ 0,05 tn 1,16 2,32 2,62
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 0,05

Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah daun bibit kakao umur 35, 50 dan 65 HST tertinggi
dijumpai pada perlakuan M;. Pada umur 35 HST perlakuan M; secara uji BNJoos berbeda nyata
dengan perlakuaan Mgy dan Mj, namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan M,. Pada umur 50 dan
65 HST perlakuan M3 secara uji BNJg o5 berbeda nyata dengan perlakuan My, namun berbeda tidak
nyata dengan perlakuan M; dan M,. Hal ini disebabkan pada aplikasi mikoriza 15 g/polybag dapat
meningkatkan efesiensi pemupukan dan meningkatkan serapan hara yang dibutuhkan tanaman untuk
proses metabolisme, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kakao seperti peningkatan
jumlah daun. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Saputra dkk., (2016) yang menyatakan bahwa
aplikasi mikoriza arbuskula mampu meningkatkan serapan hara, baik hara makro maupun hara mikro,
sehingga penggunaan mikoriza arbuskula dapat dijadikan sebagai alat biologis untuk mengurangi dan
mengefisiensi penggunaan pupuk buatan.

Panjang Daun (cm)
Rata-rata panjang daun bibit kakao pada umur 20, 35, 50 dan 65 HST akibat perlakuan dosis
mikoriza disajikan pada Tabel 9.
Tabel 9. Rata-rata Panjang Daun Bibit Kakao akibat Perlakuan Dosis Mikoriza
Panjang Daun (cm)

Perlakuan
20 HST 35 HST 50 HST 65 HST
Mo 9,76 12,40 a 14,46 a 17,46 a
M, 10,23 13,23 ab 15,56 ab 18,13 a
M, 10,46 13,85 ab 15,75 ab 18,94 ab
Ms 11,08 14,40 b 16,54 b 19,92 b
BNJ 05 tn 1,29 1,37 1,65
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 05

Tabel 9 menunjukkan bahwa panjang daun bibit kakao umur 35, 50 dan 65 HST tertinggi
dijumpai pada perlakuan Mj. Pada umur 35 dan 50 HST perlakuan M; secara uji BNJyos berbeda
nyata dengan perlakuaan My, namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan M; dan M,. Pada umur 65
HST perlakuan M; secara uji BNJg s berbeda nyata dengan perlakuan My dan M;, namun berbeda
tidak nyata dengan perlakuan M,. Hal ini disebabkan aplikasi mikoriza dengan dosis 15 g/polybag
dapat meningkatkan penyerapan unsur hara oleh bibit, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
panjang daun bibit kakao. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Noertjahyani, (2012) bahwa
kehadiran mikoriza arbuskular pada akar tanaman dapat meningkatkan penyerapan unsur hara
(khususnya hara immobile) dan air, memacu pertumbuhan akar tanaman dari hormon tumbuh yang
dihasilkan, melindungi tanaman dari keracunan logam berat, dan meningkatkan ketahanan tanaman
dari patogen. Dengan adanya asosiasi ini, mengakibatkan pertumbuhan tanaman meningkat.
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Bobot Brangkasan Basah Bibit dan Bobot Basah Akar (g)
Rata-rata bobot brangkasan basah bibit dan bobot basah akar bibit kakao akibat perlakuan
dosis mikoriza disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata Bobot Brangkasan Basah Bibit dan Bobot Basah Akar Bibit Kakao akibat
Perlakuan Dosis Mikoriza

Perlakuan Bobot Brangkasan Basah Bibit () Bobot Basah Akar (g)
Mo 21,25a 4,75a
M; 24,25 ab 6,25 ab
M, 25,50 b 6,75b
M; 27,75b 7,63b
BNJ 0,05 3,80 1,45
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNJ ¢05

Tabel 10 menunjukkan bahwa bobot brangkasan basah dan bobot basah akar bibit kakao
tertinggi dijumpai pada perlakuan M3 yang secara uji BNJgos berbeda nyata dengan perlakuan Mo,
namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan M; dan M,. Hal ini diduga pemberian mikoriza dengan
dosis 15 g/polibag dapat meningkatkan penyerapan unsur hara seperti unsur hara P oleh akar tanaman
untuk pertumbuhan bibit kakao, sehingga dapat meningkatkan bobot brangkasan basah bibit kakao,
selanjutnya unsur hara P sangat dibutuhkan untuk pembentukan dan perkembangan akar sehingga
dapat meningkatkan bobot basar akar bibit kakao.Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rusdi dkk.,
(2011) menyatakan bahwa aplikasi mikoriza dapat meningkatkan daya tumbuh tanaman. Selain itu
mikoriza juga berperan dalam memacu pertumbuhan tanaman. Meningkatkan efisiensi pemupukan
dan serapan hara melalui asosiasi simbiotik antara akar tanaman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Nurhayati (2012) yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah unsur P tersedia dalam tanah
dikarenakan P terbebas dari fiksasi Al maupun ikatan Ca-P, selanjutnya mikoriza juga akan
membentuk hifa eksternal yang memiliki spora dimana hifa eksternal tersebut berfungsi menyerap
unsur hara P yang dirubah menjadi senyawa polifosfat (enzim fosfatase) dan dipindahkan ke hifa
internal dan arbuskula untuk diubah menjadi fosfat anorganik yang kemudian dilepaskan ke dalam
jaringan tanaman inang. Menurut Sutedjo (2010) unsur fosfat berperan dalam membantu
pembentukan protein dan mineral bagi tanaman dan dapat mempercepat pertumbuhan akar.

Respon Pertumbuhan Bibit Kakao akibat Jenis Tanah Marginal

Rata-rata jumlah daun bibit kakao akibat respon interaksi antara jenis tanah marginal dan
dosis mikoriza disajikan pada Tabel 11. Interaksi antara jenis tanah marginal dan dosis mikoriza,
menunjukkan respon yang nyata terhadap parameter jumlah jumlah daun bibit kakao umur 35 HST,
sedangkan untuk parameter yang lain menunjukkan respon yang tidak nyata. Tabel 11 menunjukkan
jumlah daun bibit kakao pada umur 35 HST tertinggi dijumpai pada perlakuan T;Mj; (jenis tanah top
soil dan dosis mikoriza 15 g/polybag) yang secara uji BNJy s berbeda nyata dengan perlakuan T;Mo,
TiMy, TiM,, ToMg, ToM,, ToMs, TsMg, TsMy, TsMs, T4M,, T4M; dan T4M,, namun berbeda tidak
nyata dengan perlakuan T3M, dan T,Ms;.Kombinasi perlakuan media tanam tanah top soil dan
pemberian dosis mikoriza 15 g/polybag (T1M3) merupakan kombinasi perlakuan yang terbaik. Hal
tersebut karena inokulasi cendawan mikoriza 15 g/polybag pada tanah top soil sebagai media tanam
tanaman kakao dapat meningkatkan penyerapan hara dan air oleh tanaman dengan adanya asosiasi
akar dengan cendawan mikoriza, sehingga proses fotosintesis dapat berjalan dengan baik dan dapat
meningkatkan jumlah daun bibit kakao.

AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol. 8 No. 2 Jul-Des 2021 16
P-1SSN : 2356-0495. E-ISSN : 2716-4101



Tabel 11. Rata-rata Jumlah Daun Bibit Kakao akibat Interaksi Jenis Tanah Marginal dan Dosis

Mikoriza.

Perlakuan Jumlah Daun (helai)
T, Mg 9,67 abc
T, M, 10,50 abc
T M, 11,33 bc
T1M; 13,67 d
T, Mg 9,00a
T, M; 10,00 abc
T, M, 9,50 ab
T,M; 10,50 abc
TsMy 9,67 abc
TsM; 10,00 abc
T3 M, 11,67 cd
T3 M, 9,83 abc
T4 My 9,50 ab
T.M; 9,00 a
T4M, 10,33 abc
T4 M; 11,67 cd
BNJy 05 2,08

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT s,

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ginting dkk., (2015) yang menyatakan bahwa bahan
organik dalam tanah dapat meningkatkan agregasi tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, serta
membuat struktur tanah menjadi lebih remah. Menurut Hanafiah dkk., (2009) tanah dengan
kandungan bahan organik rendah tidak dapat memberikan kondisi lingkungan yang sesuai untuk
aktivitas mikroorganisme.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Pertumbuhan bibit kakao akibat perlakuan jenis tanah marginal menunjukkan respon yang sangat
nyata terhadap tinggi bibit umur (50 dan 65 HST), jumlah daun umur 65 HST, panjang daun
umur (50 dan 65 HST), bobot brangkasan basah bibit, bobot basah akar, respon nyata terhadap
tinggi bibit umur (20 dan 35 HST), jumlah daun umur (35 dan 50 HST) dan panjang daun umur
35 HST, sedangkan parameter lainnya menunjukkan respon yang tidak nyata. Perlakuan jenis
tanah marginal terbaik adalah tanah top soil (kontrol) (T).

2. Pertumbuhan bibit kakao akibat perlakuan dosis mikoriza menunjukkan respon yang sangat nyata
terhadap tinggi bibit umur (35, 50 dan 65 HST), jumlah daun umur (35 dan 65 HST), panjang
daun umur (35, 50 dan 65 HST), bobot brangkasan basah bibit, bobot basah akar, respon nyata
terhadap jumlah daun umur 50 HST, sedangkan parameter lainnya menunjukkan respon yang
tidak nyata. Perlakuan dosis mikoriza terbaik adalah 15 g/polybag (Ms).

3. Interaksi antara jenis tanah marginal dan dosis mikoriza memberikan respon yang nyata terhadap
parameter jumlah daun bibit kakao umur 35 HST. Kombinasi perlakuan terbaik yaitu jenis tanah
marginal tanah top soil dan dosis mikoriza 15 g/polybag (T:Mj) yang dilakukan secara
bersamaan.

Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk mendapatkan pertumbuhan bibit kakao yang baik,
agar menggunakan tanah top soil dengan pemberian mikoriza 15 g/polybag.
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2. Mengingat aspek penelitian ini sangat terbatas maka disarankan kepada pihak lain untuk
melaksanakan penelitian dengan menggunakan jenis tanah marginal yang lain dengan pemberian
dosis mikoriza yang lebih tinggi.
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